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contribution to increasing students' interest in learning through their
roles as educators, mentors, instructors, and role models. Teachers
use a variety of learning methods such as lectures, discussions,
quizzes, talaqqgi (religious practice), a partner system, and a
personal approach to students. Students' interest in learning is
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facilities. Inhibiting factors include differences in students' Quran
reading abilities, lack of motivation among some students, and the
influence of their social environment. This study concludes that the
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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi peranan guru al-Qur’an dalam mengembangkan

minat belajar al-Qur’an murid kelas VII SMP IT Qurratu A’yun Al-Islami Maros, mengetahui bentuk
minat belajar murid terhadap pembelajaran al-Qur’an, serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam pengembangan minat belajar tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri
atas guru al-Qur’an, kepala sekolah, dan peserta didik kelas VII SMP IT Qurratu A’yun Al-Islami Maros. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru al-Qur’an memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik melalui peran sebagai pendidik, pembimbing, pengajar, dan teladan. Guru menggunakan metode
pembelajaran yang variatif seperti ceramah, diskusi, kuis, talaqqi, sistem partner, serta pendekatan personal
kepada siswa. Minat belajar siswa terlihat dari antusiasme dalam mengikuti pelajaran, keterlibatan aktif dalam
membaca dan menghafal al-Qur’an, serta semangat mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah. Faktor
pendukung dalam pengembangan minat belajar meliputi lingkungan sekolah yang Islami, dukungan guru dan
orang tua, serta fasilitas pembelajaran yang memadai. Adapun faktor penghambatnya antara lain perbedaan
kemampuan membaca al-Qur’an siswa, kurangnya motivasi sebagian siswa, dan pengaruh lingkungan
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pergaulan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kontribusi guru al-Qur’an sangat berpengaruh dalam
menumbuhkan dan mengembangkan minat belajar al-Qur’an peserta didik.

Kata Kunci: Guru al-Qur’an, Minat Belajar, Pendidikan Islam

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang memiliki peran penting dalam
membentuk karakter, kecerdasan, dan kepribadian seseorang. Pendidikan tidak hanya
dipahami sebagai proses transfer ilmu pengetahuan semata, tetapi juga sebagai proses
pembinaan moral, spiritual, dan sosial yang bertujuan membentuk manusia yang berkualitas.
Dalam perspektif Islam, pendidikan memiliki posisi yang sangat mulia karena menjadi
sarana untuk membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Oleh karena itu, pendidikan memiliki tanggung jawab
besar dalam membentukl generasi yangl tidak hanyal cerdas secaral lintelektual, tetapil juga
memilikil kecerdasan spirituall dan lemosional.

Dalaml dunia pendidikanl llslam, lal-Qur’anl menjadi sumberl utama pembelajaranl
karena dil dalamnya terkandungl petunjuk hidupl bagi umatl Imanusia. IAl-Qur’anl tidak
hanyal berfungsi sebagail kitab suci, tetapi juga sebagai pedoman dalam membangun
karakter dan akhlak manusia. Oleh sebab itu, pembelajaran al-Qur’an harus ditanamkan
sejak dini agar peserta didik memiliki hubungan yang kuat dengan al-Qur’an.

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Qamar ayat 17:
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Terjemahnya:

“Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi Muhammad) kepada kaum yang buta
huruf dari (kalangan) mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,
menyucikan (jiwa) mereka, serta mengajarkan kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dan
Hikmah (Sunah), meskipun sebelumnya mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’an merupakan kitab yang mudah
dipelajari dan dipahami, apabila dipelajari dengan sungguh-sungguh. Akan tetapi, dalam
kenyataannya masih banyak peserta didik yang kurang memiliki minat belajar terhadap al-
Qur’an. Sebagian siswa menganggap pembelajaran al-Qur’an sebagai pelajaran yang sulit
dan Imembosankan. Kondisil ini dipengaruhil oleh berbagail Ifaktor, baikl faktor internall
maupun leksternal.
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Salahl satu faktorl penting yangl mempengaruhi minatl belajar siswal ladalah,
keberadaanl Iguru. Gurul memiliki posisil strategis dalaml menciptakan suasanal
pembelajaran yangl menarik danl Imenyenangkan. Gurul tidak hanyal bertugas
menyampaikanl materi Ipembelajaran, tetapil juga menjadil Imotivator, Ipembimbing, danl
teladan bagil peserta Ididik.

Perananl guru dalaml pembelajaran lal-Qur’anl sangat Ipenting, karenal guru menjadil
figur utamal yang memperkenalkanl Inilai-nilail lal-Qur’anl kepada Isiswa. Gurul lal-Qur’anl
dituntut memilikil kompetensi yangl Ibaik, baikl kompetensi Ipedagogik, Iprofesional, Isosial,
maupun lkepribadian. Gurul yang memilikil kemampuan mengajarl yang baikl akan lebihl
mudah membangkitkanl minat belajarl Isiswa.

Minatl belajar merupakanl salah satul faktor psikologisl yang sangatl menentukan
keberhasilanl peserta didikl dalam lbelajar. Siswal yang memilikli minat belajarl tinggi
cenderungl lebih laktif, Isemangat, danl memiliki rasal ingin tahul yang besarl dalam
mengikutil Ipembelajaran. 1Sebaliknya, siswal yang kurangl memiliki minatl belajar akanl
cenderung pasifl dan kurangl antusias dalaml mengikuti prosesl Ipembelajaran.

Pada usia awal remaja, peserta didik SMP berada pada fase perkembangan yang cukup
kompleks. Mereka mengalami perubahan emosional, sosial, dan psikologis yang dapat
mempengaruhi minat belajar. Oleh karena itu, gurul harus mampul memahami karakteristikI
peserta didikl agar dapatl menerapkan metodel pembelajaran yangl Isesuai.

SMPI IT Qurratul IA’yunl 1Al-Islamil Maros merupakanl salah satul sekolah Islaml
terpadu yangl memiliki perhatianl besar terhadapl pembelajaran lal-Qur’an. Sekolahl ini
memilikil visi untukl membentuk pesertal didik yangl lcerdas, bertauhid, berakhlak mulia,
kreatif, dan cakap teknologi. Dalam proses pembelajaran, sekolah berusaha menanamkanl
kecintaan terhadapl lal-Qur’anl melalui berbagail program pembelajaranl dan kegiatanl
Ikeagamaan.

Gurul lal-Qur’anl di SMPI IT Qurratul 1A’yunl IAl-1slamil Maros memilikil tanggung
jawabl besar dalaml mengembangkan minalt belajar pesertal didik terhadapl lal-Qur’an. Gurul
tidak hanyal mengajarkan caral membaca lal-Qur’an, tetapil juga membimbingl siswa agarl
mencintai danl mengamalkan isi kandungan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkanl hasil observasil lawal, penelitli menemukan bahwal guru lal-Qur’anl
menggunakan berbagail metode pembelajaranl yang menarikl untuk meningkatkanl minat
belajarl Isiswa. Gurul juga memberikanl motivasi danl pendekatan personall kepada Isiswa,
yangl mengalami kesulitanl dalam belajarl lal-Qur’an. Hall tersebut menunjukkanl adanya
kontribusil besar gurul dalam menumbuhkanl semangat belajarl peserta Ididik.

Penelitianl ini pentingl Idilakukan, untukl mengetahui secaral mendalam bagaimanal
kontribusi gurul lal-Qur’anl dalam mengembangkaln minat belajarl Isiswa, Ifaktor-faktorl
yang mempengaruhli minat belajarl Itersebut, sertal upaya yangl dilakukan gurul ldalam
mengatasi hambatan pembelajaran al-Qur’an.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
pendidikan Islam, khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran al-Qur’an di
sekolah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan
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lembaga pendidikan dalam menciptakan pembelajaran al-Qur’an yang lebih efektif dan
menarik bagi peserta didik.

METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian

deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi secara
mendalam berdasarkan datal yang diperolehl di llapangan. Penelitianl dilaksanakan dil SMP
ITI Qurratu A’yunl IAl-Islamil IMaros.

Pendekatanl yang digunakanl dalam penelitianl lini, adalahl pendekatan empirisl dan
Irasional. Pendekatanl empiris dilakukanl dengan mengumpulkaln data secaral langsung
melaluil lobservasi, Iwawancara, danl ldokumentasi. Sedangkanl pendekatan rasionall
dilakukan denganl menganalisis datal secara logisl dan Isistematis.

Sumberl data dalaml penelitian ilni, terdiril atas datal primer danl data Isekunder.
Datal primer diperolehl langsung daril guru lal-Qur’an, kepalal Isekolah, danl peserta didikl
melalui wawancaral dan lobservasi. Sedangkanl data sekunderl diperoleh daril dokumen
Isekolah, Ibuku, ljurnal, danl referensi lainl yang relevanl dengan Ipenelitian.

Teknikl pengumpulan datal dilakukan melalui:

1. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran al-Qur’an.

2. Wawancara, dilakukan kepada guru al-Qur’an dan peserta didik untuk memperoleh
informasi mendalam terkait peran guru dan minat belajar siswa.

3. Dokumentasi, berupa pengumpulan data sekolah, foto kegiatan, dan dokumen
pendukung lainnya.

Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Ikesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan
triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian,

SMP IT Qurratu A’yun Al-Islami Maros, merupakan lembaga pendidikan Islam
terpadu yang berada di bawah naungan Yayasan Qurratu A’yun Al-Islami Maros. Sekolah
ini memiliki komitmen dalam membangun generasi yang unggul, dalam bidang akademik
dan keagamaan.

Lingkungan sekolah yang Islami menjadi salah satu faktor utama dalam mendukung

pembelajaran al-Qur’an. Setiap kegiatan pembelajaran diawali dengan doa dan tilawah al-
Qur’an. Selain itu, sekolah juga memiliki program tahfidz dan pembiasaan ibadah yang
bertujuan menanamkan nilai-nilai Islam kepada peserta didik.
Guru-guru di SMP IT Qurratu A’yun Al-Islami Maros tidak hanya bertugas mengajar, tetapi
juga berperan sebagai pembimbing dan pembina karakter siswa. Hal tersebut terlihat dari
kedekatan hubungan antara guru dan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.
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1. Peran Guru al-Qur’an dalam Mengembangkan Minat Belajar Murid

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru al-Qur’an memiliki kontribusi yang
sangat besar dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik. Guru menjalankan beberapa
peran penting yang saling berkaitan dalam proses pembelajaran.

1. Peran Guru al-Qur’an dalam Mengembangkan Minat Belajar Murid

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru al-Qur’an memiliki kontribusi besar
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Peran tersebut dapat dilihat dari beberapa
aspek berikut:

a. Guru sebagai Pendidik

Guru al-Qur’an berperan sebagai pendidik, yan g tidak hanya menyampaikan materi
pembelajaran, tetapi juga membentuk karakter dan akhlak peserta didik. Dalam proses
pembelajaran, guru berusaha menanamkan nilai-nilai Islam melalui pembiasaan membaca
al- Qur’an, menjaga adab, dan memberikan nasihat kepada siswa.

Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan,
seperti metode ceramah, kuis, diskusi, dan pembelajaran sistem partner. Penggunaan metode
yang bervariasi membuat peserta didik lebih aktif dan tertarik mengikuti pembelajaran.

b. Guru sebagai Pembimbing

Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
membaca al- Qur’an. Bimbingan dilakukan secara individu maupun kelompok. Guru juga
memberikan motivasi kepada siswa agar tetap semangat belajar dan tidak malu untuk
memperbaiki bacaan al-Qur’an.

Peran guru sebagai pembimbing terlihat, ketika guru memberikan perhatian khusus
kepada siswa yang kurang lancar membaca al-Qur’an. Guru berusaha mendampingi dan
memberikan latihan tambahan agar kemampuan siswa meningkat.

c. Guru sebagai Pengajar

Sebagai pengajar, guru al-Qur’an berusaha menyampaikan materi dengan cara yang
mudah dipahami oleh siswa. Guru menjelaskan tajwid, makharijul huruf, dan cara
membaca al-Qur’an dengan benar secara bertahap.

Selain itu, guru juga menggunakan pendekatan yang komunikatif sehingga siswa
merasa nyaman selama proses pembelajaran. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya dan berdiskusi mengenai materi yang belum dipahami.

d. Guru sebagai Teladan

Guru al-Qur’an menjadi contoh bagi peserta didik dalam sikap dan perilaku sehari-

hari. Keteladanan guru sangat mempengaruhi minat belajar siswa karena peserta didik
cenderung meniru perilaku guru yang mereka hormati.
Guru menunjukkan sikap disiplin, sopan, dan sabar dalam mengajar sehingga siswa
merasa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Keteladanan tersebut
menjadi salah satu faktor penting dalam membangun hubungan yang positif antara guru
dan siswa.
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2. Minat Belajar al-Qur’an Murid Kelas VII

Minat belajar al-Qur’an siswa kelas VII SMP IT Qurratu A’yun Al-Islami Maros
tergolong cukup baik. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran
al-Qur’an.

Beberapa indikator minat belajar yang ditemukan dalam penelitian antar a lain:

1. Siswa aktif mengikuti pembelajaran.

2. Siswa rajin membaca dan menghafal al-Qur’an.

3. Siswa menunjukkan rasa senang ketika belajar al-Qur’an.

4. Siswa terlibat dalam kegiatan keagamaan di sekolah.

5. Siswa memiliki keinginan untuk memperbaiki bacaan al-Qur’an.

Meskipun Idemikian, masih terdapat beberapa siswa yang kurang percaya diri dan
belum memiliki motivasi yang kuat dalam belajar al-Qur’an. Oleh karena itu, guru terus
berupaya memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat

a. Faktor Pendukung

Beberapa faktor yang mendukung pengembangan minat belajar al-Qur’an di SMP IT
Qurratu A’yun Al-Islami Maros antara lain:

1. Lingkungan sekolah yang Islami.

2. Dukungan guru dan kepala sekolah.

3. Adanya program pembelajaran al-Qur’an.

4. Fasilitas pembelajaran yang cukup memadai.

5. Dukungan orang tua terhadap kegiatan keagamaan siswa.

Lingkungan sekolah yang religius memberikan pengaruh positif terhadap
pembentukan kebiasaan siswa dalam membaca dan mempelajari al-Qur’an.
b. Faktor Penghambat

Adapun faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi:
1. Perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an siswa.

2. Kurangnya motivasi sebagian siswa.

3. Pengaruh lingkungan pergaulan.

4. Kurangnya latihan membaca al-Qur’an di rumah.
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5. Rasa malu dan kurang percaya diri pada sebagian siswa.

Guru berusaha mengatasi hambatan tersebut dengan memberikan pendekatan

personal, motivasi, dan latihan tambahan kepada siswa.
Peranan guru al-Qur’an dalam mengembangkan minat belajar siswa sangat penting dalam
proses pendidikan Islam. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik, sosial, profesional,
dan kepribadian yang baik akan lebih mudah membangun hubungan positif dengan peserta
didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penggunaan metode pembelajaran yang
bervariasi mampu meningkatkan perhatian dan semangat siswa dalam belajar al-Qur’an.
Hal ini sesuai dengan teori pendidikan yang menyatakan bahwa metode pembelajaran yang
menarik dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik.

Selain itu, keteladanan guru juga menjadi faktor utama dalam membentuk minat belajar
siswa. Guru yang menunjukkan perilaku baik, disiplin, dan sabar akan lebih dihormati dan
dijadikan panutan oleh siswa.

Minat belajar al-Qur’an tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal siswa, tetapi juga
oleh faktor eksternal seperti lingkungan sekolah, keluarga, dan teman sebaya. Oleh karena itu,
kerja sama antara guru, orang tua, dan sekolah sangat diperlukan dalam mendukung
keberhasilan pembelajaran al-Qur’an.

Guru al-Qur’an juga dituntut untuk mampu memahami Karakteristik peserta didik.
Setiap siswa memiliki kemampuan dan latar belakang yang berbeda sehingga guru perlu
menggunakan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Melalui peran sebagai pendidik, pembimbing, pengajar, dan teladan, guru al-Qur’an dapat
membantu peserta didik mencintai al-Qur’an dan menjadikannya sebagai pedoman hidup.

PENUTUP

Guru al-Qur’an memiliki kontribusi besar dalam mengembangkan minat belajar al-
Qur’an murid kelas VII SMP IT Qurratu A’yun Al-Islami Maros melalui peran sebagai
pendidik, pembimbing, pengajar, dan teladan. Minat belajar al-Qur’an siswa tergolong cukup
baik yang terlihat dari antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, membaca,
menghafal, dan mengikuti kegiatan keagamaan.

Faktor pendukung pengembangan minat belajar meliputi lingkungan sekolah yang
Islami, dukungan guru dan orang tua, serta fasilitas pembelajaran yang memadai. Sedangkan
faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan siswa, kurangnya motivasi, dan pengaruh
lingkungan. Dengan demikian, guru al-Qur’an memiliki peranan yang sangat penting dalam
membangun generasi yang mencintai al-Qur’an dan memiliki akhlak mulia.
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